
YOGYA (KR) - Melihat

perkembangan kasus Co-

vid-19 di DIY yang terus

mengalami peningkatan

signifikan, Pemda DIY

akan mengambil tindakan

tegas, dengan membubar-

kan segala kegiatan yang

melanggar protokol kese-

hatan (prokes) kendati su-

dah mendapatkan izin dari

pihak terkait.

”Kenaikan kasus yang

cukup signifikan akhir-

akhir ini tidak boleh diang-

gap remeh. Untuk itu pe-

negakan protokol kesehatan

(prokes) perlu lebih tegas

dan ketat. Event-event atau

kegiatan yang sudah men-

dapatkan izin akan dicek la-

gi, kalau tidak sesuai prokes

akan dibubarkan. Semua

gugus tugas termasuk di

tingkat desa juga diminta

lebih aktif menegakkan pro-

kes,” tandas Kepala Satuan

Polisi Pamong Praja (Satpol

PP) Pemda DIY Noviar

Rahmad, Minggu (6/12).

Noviar mengatakan, edu-

kasi, pengawasan dan pe-

negakan prokes selama ini

terus dilakukan. Namun ti-

dak dipungkiri masih dite-

mukan masyarakat yang

terkesan abai. Karena itu,

pihaknya akan tegas, ter-

masuk tidak segan mem-

bubarkan event atau

kegiatan meski sudah men-

dapatkan izin, jika terbukti

melanggar prokes.

* Bersambung hal 6 kol 5
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● SUATU ketika saya

menghadiri suatu rapat de-

ngan baju dan masker yang

sepadan. Artinya motif baju

dan masker itu sama.

Bertemu dengan teman

dan malah digojeki begini Ó

beli masker berhadiah ba-

juÓ . Maskernya harga Rp

200 ribu lho kata teman

saya. Teman saya ngo-

mongnya keras banget

sampai banyak yang terta-

wa setelahnya. Aduhh ma-

lunya.... (Puji Lestari, Mae-

san Wetan RT6/3 Kalurahan

Wahyuharjo Kapanewon

Lendah Kab. Kulonprogo

DIY Kode pos : 55663)-f

JUMLAH kasus positif Covid-19 di Indonesia beberapa hari

ini menunjukkan angka yang sangat mengkhawatirkan. Se-

pekan terakhir tercatat penambahan jumlah kasus positif

Covid-19 berada di atas 5.000 orang per hari. Bahkan, pada

tanggal 3 Desember 2020 terjadi lonjakan jumlah kasus positif

yang sangat signifikan, yakni sebanyak 8.369 orang positif

Covid-19.  Pertambahan jumlah kasus positif ini membuat Pre-

siden Joko Widodo mengungkap kekecewaannya dalam rapat

terbatas. Menurutnya, penanganan Covid-19 memburuk.

Kondisi seperti ini tak ayal membuat banyak kalangan se-

makin mengkhawatirkan pelaksanaan pilkada 9 Desember

2020. Secara serentak, pilkada kali ini akan digelar di 270 da-

erah provinsi dan kabupaten/kota di Indonesia dengan 100 ju-

ta lebih pemilih yang telah ditetapkan oleh KPU. Sebuah jum-

lah orang yang terlibat yang tidak bisa dikatakan sedikit.

Beberapa kalangan termasuk penulis, telah menyaran-

kan agar pelaksanaan pilkada serentak tahun ini ditunda

sampai dengan ditemukannya vaksin Covid-19. Namun,

para pengambil kebijakan (Pemerintah, DPR, dan KPU)

tidak bergeming dengan berbagai desakan yang datang

dan tetap melaksanakan pilkada di tengah pandemi yang

sedang melanda. 

* Bersambung hal 6 kol 1

Melalui Transfer

734 Gea  . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . 200,000.00 

JUMLAH   . . . . . . . . . . . . . . . . Rp 200,000.00 

s/d 05 Desember 2020   . . . . Rp 382,192,000.00 

s/d 06 Desember 2020    . . . Rp 382,392,000.00 

( Tiga ratus delapan puluh dua juta tiga ratus sembi-

lan puluh dua ribu rupiah )

Siapa menyusul?

NO NAMA ALAMAT RUPIAH 

MARI kita bershodaqoh dengan niat untuk menolak

wabah virus korona atau Covid-19 untuk diri sendiri mau-

pun orang-orang lain. Shodaqoh Bapak/Ibu para derma-

wan bisa diserahkan secara langsung ke Bagian Keuang-

an KR setiap hari kerja, pukul 09.30-13.30 (hari libur nasi-

onal dan Sabtu-Minggu tutup). Atau transfer ke rekening

BCA 126.556.5656 atas nama BP Kedaulatan Rakyat PT.

(Foto bukti transfer mohon dikirim ke WA 081 2296 0972.

Berikut dermawan yang sudah menyumbang:

JAKARTA (KR) - Badan Meteorologi Klimatologi dan

Geofisika (BMKG) melalui Tropical Cyclone Warning

Centre (TCWC) Jakarta memantau pertumbuhan bibit

siklon tropis dengan kode ‘96S’ yang berada di Samudera

Hindia sebelah selatan Banten. Berdasarkan analisis,

bibit siklon tersebut berada di 8.7 LS dan 105.3 BT, atau

sekitar 350 km selatan barat daya Jakarta.

”Saat ini sistem ‘96S’ memiliki tekanan udara mini-

mum di pusatnya sebesar 1005 hPa dengan kecepatan

angin maksimum 25 knot atau sekitar 45 km/jam,” ujar

Deputi Bidang Meteorologi BMKG, Guswanto, Minggu

(6/12).

Menurut Guswanto, dari hasil pemodelan cuaca nu-

merik, bibit siklon tropis ‘96S’ diprakirakan mengalami

peningkatan kecepatan angin yang signifikan terjadi pa-

da hari Selasa. Bibit siklon tropis ini berpotensi menjadi

siklon tropis pada Selasa malam atau Rabu pagi dengan

pergerakan ke arah Tenggara-Selatan menjauhi wilayah

Indonesia.

Bibit siklon tropis ‘96S’ ini mengakibatkan pertum-

buhan awan hujan yang signifikan di sekitar wilayah

Bengkulu, Sumatera Selatan, Lampung, Banten, DKI

Jakarta, Jawa Barat, Jawa Tengah, DI Yogyakarta, dan

Jawa Timur. Masyarakat diimbau waspada karena

diprakirakan daerah-daerah tersebut berpotensi terke-

na dampak berupa hujan lebat dan angin kencang di se-

bagian wilayahnya.  (Imd)-f

JAKARTA (KR) - Menteri So-

sial (Mensos) Juliari Peter Ba-

tubara (JPB) mengatakan bakal

mengundurkan diri sebagai Men-

sos setelah ditetapkan sebagai ter-

sangka oleh Komisi Pemberan-

tasan Korupsi (KPK). ”Ya, ya.

Nanti saya buat surat pengun-

duran diri,” kata Juliari usai

diperiksa sebagai tersangka di

Gedung KPK, Minggu (6/12).

Namun, Juliari enggan berbi-

cara banyak mengenai kasus suap

yang menjeratnya. Juliari hanya

berjanji akan mengikuti proses

hukum yang dihadapinya. ”Saya

ikuti dulu prosesnya,” kata Juliari

yang sudah memakai rompi

tahanan KPK.

Juliari ditetapkan sebagai ter-

sangka penerima suap bersama

dua Pejabat Pembuat Komitmen

(PPK) di Kemensos 

* Bersambung hal 6 kol 1

KR-Antara/Galih Pradipta

Menteri Sosial Juliari P Batubara berjalan menuju mobil tahanan usai menjalani pemeriksaan di Gedung KPK, Jakarta,

Minggu (6/12). 

Juliari Siap Mengundurkan Diri

BIBIT SIKLON TROPIS 96S DI SAMUDERA HINDIA

Berpotensi Tingkatkan Curah Hujan

JAKARTA (KR) Komisi Pemberantasan

Korupsi (KPK) akhirnya menahan dua tersangka

dalam kasus dugaan suap bantuan sosial (bansos)

untuk penanganan Covid-19, yakni Menteri Sosial

(Mensos) Juliari Peter Batubara (JPB) dan Pejabat

Pembuat Komitmen Kemensos, Adi Wahyono

(AW). Penahanan itu dilakukan untuk kepenting-

an penyidikan yang dilakukan lembaga antirasuah

tersebut. Sebelumnya, kedua tersangka itu telah

menyerahkan diri ke KPK. 

”Penahanan ini dilakukan untuk kepentingan

penyidikan KPK selama 20 hari ke depan sejak 6-

25 Desember 2020,” kata Ketua KPK Firli Bahuri

dalam konferensi pers di Gedung KPK Jakarta,

Minggu (6/12). JPB ditahan di Rutan KPK di

Cabang Pomdam Jaya Guntur. Sedangkan pena-

hanan terhadap AW di Rutan KPK

Cabang Rutan Polres Jaksel. 

Seperti diketahui, Mensos

Juliari Batubara dijerat KPK

dalam kasus dugaan suap ban-

tuan sosial Covid-19 untuk

wilayah Jabodetabek. 

* Bersambung hal 6 kol 1

JAKARTA (KR) - Menteri Dalam

Negeri (Mendagri) Muhammad Tito

Karnavian meminta kepada pemerintah

daerah  provinsi, kabupaten/kota untuk

memanfaatkan masa tenang pilkada

serentak 2020, dengan memberikan so-

sialisasi dan edukasi secara masif kepada

calon pemilih tentang disiplin protokol

kesehatan Covid-19 pada saat melaku-

kan pencoblosan di TPS.

”Untuk provinsi, kabupaten/kota yang

menyelenggarakan pilkada, dalam sisa

waktu 3 hari sebelum hari H, agar lebih

masif dan giat lagi mengingatkan masya-

rakat untuk menerapkan protokol kese-

hatan secara ketat, sehingga jumlah ma-

syarakat yang terpapar Covid-19 dapat

ditekan,” kata Mendagri Tito Karnavian

di Jakarta, Minggu (6/12).

* Bersambung hal 6 kol  5

MASA TENANG PILKADA

Mendagri: Edukasi Masif Lawan Covid-19

KR-Effy Widjono Putro

Upaya penegakan protokol kesehatan dilakukan rutin oleh Gugus Tugas

Penanganan Covid-19 DIY antara lain dengan Operasi Nonyustisi.


